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BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1   Simpulan  

Gambaran tentang sebuah makna pada setiap foto sangat bergantung tampilan 

foto dan maksud dari seorang fotografer yang ingin ditampilkan pada hasil karya 

fotonya. Pada dasarnya foto jurnalistik Human Interest pada komunitas Mayarakat 

Fotografi Gorontalo (MFG) periode Januari sampai dengan Agustus 2015 merupakan  

representasi aktual dari hasil potretan komunitas Mayarakat Fotografi Gorontalo 

(MFG) berdasarkan fenomena yang terjadi di lingkungan masyarakat sekitar.  

Interpretasi yang demikian memberi pemaknaan bahwa foto-foto jurnalistik, 

khususnya foto human interest di komunitas Mayarakat Fotografi Gorontalo (MFG) 

adalah sebuah informasi visual dalam menyajikan sebuah gambaran peristiwa yang 

bisa menggugah emosi penyimak untuk berempati, simpati terhadap fenomena yang 

terjadi agar bisa menginterpretasikan makna-makna yang terkandung dari semua foto 

yang telah dihasilkan oleh komunitas Mayarakat Fotografi Gorontalo (MFG).  

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan terhadap foto jurnalistik (human 

interest) hasil karya komunitas Mayarakat Fotografi Gorontalo (MFG), dapat 

disimpulkan bahwa foto-foto jurnalistik jenis foto human interest tersebut 

menunjukkan makna-makna sebagai berikut: 

1) Foto jurnalis pada jenis foto human interest hasil karya komunitas Mayarakat 

Fotografi Gorontalo (MFG) telah menggambarkan keseriusan dan kegigihan 
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mereka dalam bekerja guna mendapatkan penghasilan berdasarkan  profesi 

mereka sebagai fotografer demi menghidupi keluarga mereka (bagi yang telah 

berkeluarga) dan mengasah, meperdalam ilmu pengetahuan tentang fotografi 

bagi anggota-anggota lainnya.  

2) Pesan yang ingin disampaikan melalui foto jurnalistik pada jenis foto human 

interest memiliki kekuatan untuk menyentuh emosi, membangun perspektif, 

mempengaruhi opini publik  serta membangkitkan kepedulian sikap dan 

tindakan bagi mereka yang melihatnya.  

5.2   Saran  

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran sebagai berikut :  

1) Kepada  komunitas MFG sebagai penikmat fotografi  khususnya pada 

pengambilan foto human interest agar tetap menjaga keasliannya sebagai sebuah 

kekuatan media dalam pengungkapan pesan lewat bahasa visual dan tetap 

berpegang teguh pada etika jurnalistik, yang berarti obyek foto-fotonya tidak 

direkayasa sekalipun untuk kepentingan estetika sehingga sama sekali tidak 

menyimpang dari kenyataan dan kebenaran tetap terjaga dan akurat. 

2) Kepada pecinta fotografi diharapkan akan ada lagi foto-foto yang 

menggambarkan fenomena-fenomena menarik di lingkungan sosial kita, 

khususnya yang berhubungan dengan jenis foto human interest agar  dapat 

disajikan melalui karya ilmiah dengan tujuan  untuk  menjelaskan kondisi 

lingkungan sosial kita.   
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